
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kecacatan 

produk pada daur ulang botol plastik biru muda di PT. Tridi Oasis Group, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat tiga jenis kecacatan yang terjadi pada proses daur ulang botol plastik 

biru muda yaitu yellowish, PVC dan warna lain. 

2. Berdasarkan dari penggunaan peta kendali p dalam penelitian ini dapat dilihat 

bahwa data pada shif-1 semuanya berada dibatas kendali atas dan batas kendali 

bawah, sedangkan pada data shift-2 ada 2 data yang keluar dari batas kendali 

atas maupun bawah, maka perlunya dilakukan perbaikan pada data shift-2.  

3. Penyebab dari terjadinya kecacatan produk serpihan biru muda dapat dilihat 

pada diagram tulang ikan yang telah dibuat yaitu; 

a. Penyebab utama terjadinya defect yellowish adalah pada faktor manusia, 

dikarenakan penyortiran dilakukan secara manual sehingga botol kotor, 

kusam atau yang tidak layak produksi ikut terdaur ulang.  

b. Penyebab utama terjadinya defect PVC yaitu pada faktor material, 

dikarenakan bal yang tercampur dengan jenis lain atau bukan PET. 

c. Penyebab utama dari terjadinya defect warna lain yaitu faktor material, 

dikarenakan botol plastik warna lain atau bukan berwarna biru muda ikut 

masuk saat proses produksi berlangsung. 

4. Solusi yang diusulkan untuk mengurangi jumlah kecacatan produk pada daur 

ulang botol plastik biru muda ialah, melakukan pelatihan untuk seluruh 

karyawan, memisahkan bal sesuai dengan grade, menetapkan SOP yang telah 

dibuat dan mengembangkannya, berikut dengan pelatihannya, mencatat jenis 

kecacatan yang terjadi pada lembar yang telah disediakan. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. Tridi Oasis 

Group terdapat beberapa saran untuk mengatasi atau mengurangi masalah 

kecacatan pada daur ulang botol plastik biru muda sebagai berikut: 

1. Peningkatan perawatan mesin secara maksimal dan perlunya diadakan 

penambahan pengawas untuk memantau berlangsungnya proses penyortiran. 

2. Melakukan pelatihan kepada karyawan secara berkala dan membuat SOP untuk 

setiap proses produksi dari bahan baku hingga produk jadi. 

3. Meningkatkan nilai sigma dengan terus mencari solusi untuk menekan jumlah 

defect agar naik ke nilai sigma yang lebih tinggi dan mencatat kecacatan produk 

setiap harinya serta memberikan tindakan yang tepat untuk mengatasinya. 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara ini untuk menjawab masalah pada penelitian 

ini yang berjudul “Usulan Perbaikan Kualitas Daur Ulang Botol Plastik Biru Muda 

Menggunakan Metode Six Sigma Dengan Pendekatan DMAIC Di PT. Tridi Oasis 

Group”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah 

bagaimana pengendalian kualitas serpihan biru muda di PT. Tridi Oasis Group. 

1. Kapan berdirinya PT. Tridi Oasis Group ? 

2. Apa tujuan dari berdirinya PT. Tridi Oasis Group ? 

3. Bagaimana proses daur ulang botol plastik di PT. Tridi Oasis Group ? 

4. Apa bahan baku yang digunakan di PT. Tridi Oasis Group ? 

5. Bagaimana cara kerja dari mesin double screw ? 

6. Bagaimana cara kerja dari mesin screw 5 ? 

7. Bagaimana cara kerja dari mesin crusher ? 

8. Bagaimana cara kerja dari mesin screw 10 ? 

9. Bagaimana cara kerja dari mesin screw A ? 

10. Bagaimana cara kerja dari mesin zigzag ? 

11. Bagaimana cara kerja dari mesin silotank ? 

12. Bagaimana cara kerja dari mesin tomra ? 

13. Bagaimana cara kerja dari mesin screw s ? 

14. Apa fungsi dari tangki hotwash ? 

15. Apa fungsi dari bak H ? 

16. Apa fungsi dari bak I ? 

17. Apa fungsi dari bak HD ? 

18. Bagaimana cara mengetahui produk yang sudah sesuai standar kualitas yang 

ditentukan ? 

19. Apakah terdapat defect dari produksi daur ulang botol plastik biru muda ? 

20. Apa yang menyebabkan dari terjadinya defect tersebut ? 

21. Bagaimana cara mengatasi defect tersebut ? 

22. Apakah produk yang terdapat defect dapat dipasarkan ? 

23. Apakah mesin dapat diperbaiki ? 

24. Apakah sudah ada SOP ? 

25. Berapa jumlah operator yang bertugas setiap harinya ? 

26. Apakah ada pelatihan untuk karyawan baru ? 



10 

Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara (lanjutan) 

27. Apakah ada perawatan mesin secara berkala ? 

28. Apakah alat pelindung diri sudah sesuai standar ? 

29. Apakah rencana kedepannya untuk menambah operator ? 

30. Bagaimana cara menerapkan sistem pengendalian internal agar tidak terjadi 

kesalahan dalam proses produksi ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


